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HUBUNGAN BODY SHAMING DAN SELF COMPASSION 

DENGAN RESPON KORBAN BULLYING PADA REMAJA DI 

SMK NEGERI 1 BANGKALAN 

 

Abstrak 

Kasus Bullying merupakan Tindakan kekerasan yang menggunakan 

ancaman atau paksaan untuk merugikan orang lain. Proses bullying diawali 

dengan suatu peristiwa yang dapat menimbulkan emosi negative.Hasil studi 

pendahuluan yang dilakukan didapatkan  remaja tersebut pernah mendapatkan 

perlakuan bullying  di SMK Negeri 1 Bangkalan. Tujuan penelitian ini 

menganalisis hubungan antara body shaming dan self compassion dengan respon 

korban bullying bullying pada remaja SMK. 

Penelitian ini merupakan penelitian analitik korelasi dengan menggunakan 

pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini 92 remaja dengan 

sampel 74 yang diambil dengan tekhnik stratified probability random sampling. 

Variabel independen penelitian ini adalah body shaming dan self compassion, 

variabel dependen respon korban bullying bullying, instrumen yang digunakan 

adalah kuesioner body shaming, skala welas diri (SWD) dan respon korban 

bullying bullying dan diuji dengan menggunakan spearman rank..  

Hasil penelitian uji statistik menggunakan uji spearman rank variabel body 

shaming di dapatkan nilai p value sebesar 0,346 < α 0,05 dan untuk variabel self 

compassion di dapatkan nilai p value sebesar 0,348< α 0,05. kesimpulan dari 

penelitian ini ada hubungan body shaming dan self compassion dengan respon 

korban bullying respon korban bullying bullying pada remaja SMK. 

Berdasarkan tabel interpretasi hasil nilai r menunjukkan bahwa besar nilai r 

(0,346) dan r (0,348), Sehingga korelasi diantara kedua variabel dapat dikatakan 

berhubungan kategori rendah. 

Body shaming dan self compassion ini keduanya berhubungan. Saran 

penelitian ini untuk sekolah untuk mengurangi korban bullying yaitu dapat 

membuat progam tambahan seperti duta bullying di setiap kelas atau setiap 

angkatan. 

Kata kunci: Body Shaming, Self Compassion, Respon Korban Bullying 



 

 

ABSTRACT 

THE RELATIONSHIP OF BODY SHAMING AND SELF COMPASSION 

WITH THE RESPONSE OF BULLYING VICTIMS  IN VOCATIONAL 

HIGH SCHOOL 1 BANGKALAN ADOLESCENTS 
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Abstract 

Bullying cases are acts of violence that use threats or coercion to harm others. 

The bullying process begins with an event that can cause negative emotions. The 

results of the preliminary study conducted found that the adolescents had 

received bullying treatment at SMK NEGERI 1 BANGKALAN Regency. The 

purpose of this study is to analyze the relationship between body shaming and 

self-compassion with the emotional response of bullying victims in vocational 

high school adolescents. 

This study was a correlation analysis research using a cross sectional approach. 

The population in this study was 92 adolescents with a sample of 74 taken by 

stratified probability random sampling technique. The independent variables of 

this study were body shaming and self compassion, The dependent variables was 

bullying behavior, the instruments used were body shaming, self-compassion 

scale (SCS) and bullying  behavior questionnaires and tested using spearman 

rank..  

The results of the statistical test using  the spearman rank  test of the body 

shaming variable  were obtained  with a p value of 0.346 < α 0.05 and for  the 

self compassion  variable a p value of 0.348< α 0.05. The conclusion of this study 

was that there was a relationship between body shaming and self compassion and 

the emotional response of victims  of bullying behavior in vocational high school 

adolescents. Based on the interpretation table, the results of the r value show that 

the value of r (0.346) and r (0.348) was large, so the correlation between the two 

variables can be said to be related to the low category. 

Body shaming and self compassion are both related. The suggestion of this 

research for schools to reduce bullying victims  is to be able to create additional 

programs such as bullying ambassadors  in each class or each batch. 

Keywords: Body haming, Self Compassion, Response of Bullying Victim 

 



 

 

 

 

       PENDAHULUAN 

 

 Masa remaja merupakan masa transisi 

antara masa kanak-kanak dan masa dewasa. 

Ada saatnya dalam kehidupan seseorang 

terjadi pertumbuhan mental guna menemukan 

jati diri seseorang. Pada masa transisi ini, 

generasi muda dapat mengembangkan 

keterampilan dan kemampuannya serta 

menunjukkannya kepada orang lain untuk 

menjadikannya berbeda dari orang lain. Masa 

remaja dapat dibedakan menjadi tiga tahapan, 

yaitu masa remaja awal (12-15 tahun), masa 

remaja tengah (18-15 tahun), dan masa remaja 

akhir (18-21 tahun) (Subekti, 2020). bullying 

merupakan tindakan kekerasan yang 
dilakukan seseorang terhadap orang lain 

dengan tujuan menimbulkan ketakutan atau 

kerugian (Ira et al., 2022). 

Di wilayah Jawa Timur Berdasarkan 

data Lembaga Perlindungan Anak Indonesia 

(LPAI) Jatim, jumlah laporan langsung kasus 

Bullying terhadap anak di Jatim pada 2019 

sebanyak 90 kasus, sedangkan pada tahun 

sebelumnya 131 kasus. 

Hasil penelitian pertama yang dilakukan 

di SMKN 1 Kabupaten Bangkalan, 

berdasarkan hasil kuisioner terhadap 10 

remaja, terdapat 6 remaja yang mengalami 

kekerasan verbal seperti hinaan, tekanan fisik 

mendekati waktu tidak mau mendengarkan. 

Katakanlah, hubungan, takut bertemu teman, 

cyberbullying Saya menerima kabar buruk di 

grup remaja online di SMK 1 Bangkalan 

(Bangkalan, 2023).. 

Menurut Ariesto (2009) dalam 

(Mutiara, 2023) Faktor penyebab terjadinya 

bullying antara lain keluarga, sekolah, situasi 

teman sebaya, faktor lingkungan, program 

televisi dan media. Penghinaan sering kali 

disamakan dengan penindasan, karena ini 

merupakan tindakan kekerasan atau 

pengingkaran terhadap martabat seseorang. 

Selain itu, body shaming sering kali 

digunakan sebagai alat atau obat menakutkan 

atas kelemahan pribadi yang berujung pada 

perundungan (Fawzi & Putri, 2021). dan 

harga diri, yang menjelaskan bahwa korban 

menilai dirinya berdasarkan penampilan, 

prestasi, dan penampilan fisik, sehingga 

memudahkan terjadinya perundungan. 

Menurut Sari dan Rahmasari, hal ini dapat 

menurunkan harga diri para pelaku intimidasi 

(Samantha dan Sitti, 2021). Seringkali, pelaku 

intimidasi menindas orang lain hanya demi 

kepentingannya sendiri. Sulit mengendalikan 

emosi saat marah atau sedih, sehingga 

melampiaskannya dengan mengancam orang 

lain (Jannatifardet al., 2021) dalam (Hayati et 

al., 2023). 

Dampak yang dimiliki oleh para korban 

intimidasi adalah masalah menjadi orang 

yang kuat dan berkuasa, namun yang diderita 

oleh para pelaku intimidasi adalah 

kecemasan, kerentanan terhadap depresi, dan 

bunuh diri. Para penindas memikirkan apa 

yang mereka lakukan. Jika korban bertindak 

agresif, pelaku intimidasi akan merespons 

lebih agresif. Korban bullying mengubah 

perilakunya dan menjadi pelaku intimidasi. 

Upaya pencegahan agar berhasil antara 

lain dengan meningkatkan kredibilitas semua 

pihak yang terlibat, sehingga sangat penting 

untuk menanamkan nilai-nilai positif dalam 

diri, toleransi terhadap keberagaman, rasa 

hormat, cinta dan kasih sayang serta cinta 

terhadap sesama (Ningrum, 

Matulessy&Rini,2019) Dalam (M. Ali et al., 

2021). Hal ini juga menjelaskan bahwa self-

compassion dapat berperan dalam melindungi 

terhadap perundungan negatif. Penelitian ini 

dilakukan oleh. (Irma Fransiska, Riski 

Novera, 2020) Mereka menemukan bahwa 

remaja yang mengalami atau menyaksikan 

bullying di sekolah memilih lebih banyak 

strategi belas kasihan dibandingkan remaja, 

dan juga melaporkan penerimaan diri, 

motivasi untuk menjadi lebih kuat, dan 

mengandalkan iman kepada Tuhan, 

merupakan strategi cinta diri yang dapat 

membantu remaja korban bullying (khoerul 

ummah, 2022). Khairun dkk (2023) dalam 

(Sulistyowati & Syamani, 2020) juga 

berpendapat pada kesadaran diri pelaku dan 

kepercayaan diri korban, maka dibahas 

strategi menghindari body malu yaitu penting 



 

 

 

 

untuk menghindari reaksi korban bullying 

yang membicarakan perilaku orang lain dan 

sikap yang diterima secara sosial kesabaran 

mengenai kepribadian atau penampilan fisik. 

 

METODE 

 Jenis penelitian korelasi analitik 

dengan cross-sectional. Populasi sejulah 92 

remaja di SMK Negeri 1 Bangkalan dengan 

jumlah sampel 74 remaja SMK negeri 1 

Bangkalan. Variabel bebas body image dan 

self-confidence, variable perilaku bullying  

pada remaja SMK Negeri 1 Bangkalan. 

Teknik probability sampling dengan 

protioned stratified random sampling. 

Instrumen kuisioner body  shaming, self 

confidence, dan respon korban bullying. 

Analisa data menggunakan univariate 

(distribusi frekuensi), bivariate (tabulasi 

silang), analisis data spearman rank.  

 

HASIL  

1. Data Umum  

Tabel 1 Data distribusi frekuensi remaja    

berdasarkan usia 
Umur Total % 

16 Tahun (Remaja awal) 10 13 

≥17 Tahun (Remaja akhir) 64 86 

Total 74 100 

Distribusi frekuensi diatas 

menjelaskan bahwa hampir seluruh umur 

remaja di SMK Negeri 1 Bangkalan adalah 

remaja akhir sejumlah (86%). 

Tabel 2 Data distribusi frekuensi 

ekstrakulikuler 
Status ektrakulikuler Total % 

Mengikuti 32 43 

Tidak mengikuti 42 57 

Total 74 100 

Distribusi frekuensi diatas mejelaskan 

setengah dari remaja yang ada di SMK Negeri 

1 Bangkalan  paling banyak tidak mengikuti 

ekstrakulikuler  sejumlah 42 remaja (57%). 

 

Tabel 3 Distribusi remaja berdasarkan jenis 

kelamin 

Jenis kelamin Total % 

Laki-laki 51 69 

Perempuan 23 31 

Total 74 100 

Distribusi frekuensi diatas mejelaskan 

bahwa sebagian besar remaja yang ada di 

SMK Negeri 1 Bangakalan  paling banyak 

pada jenis kelamin laki-laki sejumlah 51 

remaja (69%). 

2. Data Khusus 

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Frekuensi Body 

Shaming 

Body Shaming Total % 

Rendah 20 27 

Sedang  45 61 

Tinggi 9 12 

Total 74 100 

Distribusi frekuensi diatas 

menjelaskan sebagian kecil body image di 

SMK Negeri 1 Bangkalan sedang sejumlah 32 

(43%).  

Tabel 5 Distribusi Frekuensi Self 

Compassion 

Self Compassion Total % 

Kurang 42 57 

Cukup  21 28 

Baiik 11 15 

Total 74 100 

Di istri ibusi i freikue insi i me injeilaskan 

se ibagiian keici il seilf confiide incei dii SMK Ne ige irii 

1 Bangkalan seibagi ian beisar kurang se ijumlah 

32 (43%). 

Tabel 6 Di istriibusi i Fre ikue insi i Pe iri ilaku 

bullyiing 
Peiriilaku bullyiing Total  % 

Riingan  35 47 

Seidang  34 46 

Beirat  5 7 

Total 74 100 

Di istri ibusi i freikue insi i di iatas 

meinje ilaskan seite ingah darii re imaja SMK 

Ne ige irii 1 Bangkalan beirpe iri ilaku bullyi ing 

se idang se ijumlah 37 (50%). 

 

PEMBAHASAN  



 

 

 

 

Identifikasi Body Shaming Pada Remaja 

SMK Negeri 1 Bangkalan.  

Be irdasarkan peine iliitiian dari i 74 re imaja dii 

SMK 1 Bangkalan diidapatkan body shami ing 

se idang. Be idasarkan analiisi ia obse irvasi i body 

shami ing di idapatkan niilaii te irtiinggi i peirtanyan 

“Saya diie ijeik oleih teiman saya kareina beirkuliit 

hi itam/geilap/beirjeirawat”. 

Pe ine iliitii me iyakiini i bahwa body shami ing 

teirjadii kare ina geineirasi i muda meimbandiingkan 

di irii me ire ika deingan standar be intuk, ukuran, 

dan pe inampiilan tubuh. Usi ia juga dapat 

meimpe ingaruhii body shamiing pada reimaja, 

kareina meirupakan peiraliihan darii awal masa 

re imaja kei akhi ir masa re imaja, diimana tubuh 

anak muda meingalamii pe irubahan total. Kaum 

muda meimiiki irkan teintang standar dan tre in 

yang meimpeingaruhi i keihi idupan meire ika. 

Alasan re imaja tiidak me ingiikuti i ke igiiatan 

e ikstrakuriikuleir juga dapat beirmanfaat kare ina 

meire ika meimiiliiki i leibi ih banyak teiman dan 

leibi ih se idi ikiit peirundungan. Ge inde ir beirpe iran 

dalam preivaleinsi i body shamiing dii kalangan 

ge ineirasi i muda, de ingan reimaja lakii-lakii 

meinjadii korban body shamiing yang domiinan. 

Hal iini i seinada deingan Ganii & Jalal 

(2021) dalam (Iime ilda Deirang, Liili is 

Novi itarum, 2023), Body shamiing adalah 

be intuk peileiceihan veirbal  dan  eimosi ional yang 

bi iasanya diilakukan oleih pe ilaku kare ina  

umumnya  diianggap normal. 

hal iinii se ijalan deingan Fatiimatuz 

zahroeital (2017) dalam (Noviitasarii eit al., 

2023), Usi ia  si iswa  se ikolah  de ingan  re intang  

16-18  tahun meirupakan  usiia  yang  rawan  

pada  salah  satu  faktor  peinye ibab  body 

shami ing,  di imana  pada peiri iodei i ini i mulaii 

be irada pada liingkungan yang baru, beirte imu 

de ingan teiman se ibaya yang meimiiliiki i  si ikap  

atau  siifat  yang  beirbeida-be ida,  teirleibi ih  lagii  

mulaii  diiarahkan  keiluar  darii keilompok  

ke iluarga  agar  dapat  beiriinte iraksii  di i  

liingkungan  sosi ialnya. 

Me inurut  Ami inaheital., (2019) dalam 

(Novi itasarii e it al., 2023) anak  yang  beirje iniis  

ke ilamiin lakii-lakii   leibi ih   ceinde irung   se iri ing   

meine iri ima bullyiing di ibandiingkan   de ingan   

anak peire impuan. 

Identifikasi Self Compassion Pada Remaja 

SMK Negeri 1 Bangkalan.  

Be irdasarkan peine iliitiian dari i 74 re imaja dii 

SMK Ne ige iri i 1 Bangkalan diidapatkan reimaja 

de ingan seilf compassiion baiik. Hasi il anali isi is 

kue isi ioneir ada be ibeirapa pe irtanyaan yang 

meimi iliiki i skor te irtiinggi i salah satu contoh darii 

pe irtanya teirse ibut yaiitu “Keiti ika saya meirasa 

se idi ih, saya meingi ingatkan diiri i saya bahwa ada 

banyak orang dii duniia iini i yang meingalamii hal 

yang sama deingan saya”. 

Pe ine iliitii pe ircaya bahwa meimbangkiitkan 

atau meinciiptakan rasa ciinta pada kaum muda 

adalah mungkiin, kareina kaum muda sadar 

akan siituasii meire ika dii duni ia dan beirdamaii 

de ingan apa yang teirjadii dalam hiidup meire ika, 

untuk meinunjukkan rasa kasiih sayang. 

e ikstrakuriikuleir juga dapat meimeingaruhii 

re iaksii re imaja teirhadap peini indasan. Re imaja 

tiidak meimpunyaii akseis te irhadap keigiiatan 

re ikreiasi i, seihi ingga seilf compassiion re imaja 

meinurun dan re imaja tiidak puas de ingan 

tubuhnya. Teiman dii luar seikolah diipe irlukan 

untuk meiniingkatkan harga diirii re imaja. 

Re imaja beirusi ia antara 16 dan 18 tahun, dan 

darii se igi i pe irke imbangan psiikologiis, orang-

orang pada keilompok usiia iini i meimpunyaii 

pe ingaruh yang beisar dalam peinanganan 

de ipreisi i re imaja. Geindeir juga beirpe iran dalam 

se ilf compassi ion reimaja, diimana reimaja putrii 

kurang se ilf compassiion.. 

Hal iini i se ilaras deingan Neiff (2016), se ilf-

e isteie im yang tiinggi i-be ilas kasiih pada i indi ivi idu 

adalah diitunjukkan deingan si ikap posi itiif 

teirhadap diiri i se indiiri i (se ilf-compassiion), 

meingakui i bahwa ada keikurangan dan 

ke iteirbatasan bagiian se ibagaii manusiia normal 

(common humani ity), dan meinyadarii 

se ipe inuhnya kondiisi i yang me ireika hadapii 

meingalamii (miindfulneiss) (Kawi itrii e it al., 

2020) dalam (Maputra eit al., 2024). 

Hal iini i nampak seisuai i deingan pe ineili itiian 

Hasmarliin  dan  Hiirmaniingsi ih  (2019) dalam 

(Ali itanii, 2023b). Salah satu faktor usiia re imaja 

yang meimpeingaruhii se ilf compassiion yaiitu 

pe irkeimbangan psiiki is yang teirjadii pada reimaja 

adalah peirke imbangan eimosi i. 



 

 

 

 

Se ilaiin   iitu hal teirse ibut seinada deingan 

(Yarne ill   e it al.,   2015) dalam (Diinda, 2021) 

meingatakan bahwa  peire impuan  pun  leibi ih  

kri itiis  teirhadap diiri i dan leibi ih banyak 

meine iri ima neigatiivei se ilf talk dariipada lakii-lakii.  

Namun,  diiteimukan  peirbe idaan  pada  

pe ineili itiian yang  di ilakukan  oleih (Ari iyani i  &  

Hadi ianii,  2019). 

 

Identifikasi Respon Korban Bullying Pada 

Remaja SMK Negeri 1 Bangkalan.  

 Be irdasarkan peineili itiian darii 74 re imaja 

di i SMK 1 Bangkalan diidapatkan 35 reimaja 

de ingan reispon korban bullyiing ri ingan , 34 

re imaja deingan re ispon korban bullyiing se idang 

dan 5 re imaja deingan re ispon korban bullyi ing 

be irat. 

Pe ine iliitii meili ihat keijadiian bullyiing dapat 

teirjadii di ise ibabkan korban meirasa di ianiiaya, 

di itiindas, di i cacii makii dan se ibagaii se ihi igga 

meimbuat reispon e ismosi ional korban teirse ibut 

meingalamii peinurunan meintal yang meimbuat  

korban tiidak be iranii untuk me ilawan. 

Be irdasarkan geindeir yang banyak me ineiri ima 

pe irlakuan bullyiing yai itu reimaja yang beirje iniis 

ke ilamiin laki i-lakii. Hal i inii te irjadii kare ina 

re imaja lakii-lakii di i se ikolah ceindeirung le ibi ih 

agreisi if dan leibiih toleiran teirhadap 

pe irundungan yang teirjadii. Usi ia re imaja yang 

banyak meineiri ima tiindakan bullyiing banyak 

teirjadii di i reintang usiia 16-18 diikareinaknan 

usi ia re imaja teirse ibut masiih te irbi ilang labiil dan 

masiih tiidak meimiiki irkan apa yang meire ika 

lakukan. Darii se igii yang tiidak meingi ikutii 

e ikstrakuriikuleir juga iikut me inyumbang reimaja 

yang meineiri ima reispon korban bullyi ing 

di ikareinakan reimaja yang tiidak meingi ikutii 

e iktrakuliikule ir ceideirung meinutup di irii 

se ihi ingga sangat beire isi iko me ineiri ima reispon 

korban bullyiing yang diilakukan oleih 

teimannya. 

Hal iini i diidukung pe irnyataa darii Wolkei 

dan Leire iya (2019) dalam (Mutawaffiifa eit al., 

2024) meinde ifiini isi ikan bullyiing seibagaii 

tiindakan oleih i indi ivi idu atau keilompok yang 

meinye ibabkan korban meirasa teiraniiaya, 

teiri intiimi idasii,   dan   ke itakutan,   se imeintara   

korban   tiidak   beiranii   meilawan   peiri ilaku 

teirse ibut. 

Hal iini i juga diidukung oleih teiorii 

se ibe ilumnya darii Sarwono dalam Maliik 

(2019) bahwa peirbe idaan geinde ir 

meingaki ibatkan peirbeidaan pola piiki ir, cara 

be irpiiki ir dan be irtiindak antara lakii-lakii dan 

pe ireimpuan ke itiika di ihadapkan pada 

pe ingambiilan keiputusan dalam meinghadapii 

pe irmasalahan. Seilaiin i itu lakii-lakii ceindeirung 

meirasa be irkuasa dan meimpunyaii keikuatan 

(E iriina e it al., 2023)(Agiisyaputri i eit al., 2023). 

Hal i inii juga se ilaras deingan Iirvan (2019) 

dalam (Pratiiwi i eit al., 2021) Korban bullyi ing 

bi iasanya meirupakan kateigori i re imaja 

pe irteingahan diimana pada masa teirse ibut 

pe ilaku bullyiing mulaii muncul siifat eigose intriis 

yang tiinggii yang meimiiliiki i keii ingi inan meinjadii 

pusat peirhatiian se ihi ingga meirasa peirlu untuk 

meimbuat teiman seibaya meimpe irhatiikan 

meire ika dan meinganggap meire ika leibi ih unggul 

di ibandiingkan teiman laiinnya. 

 

Hubungan Antara Body Shaming Dengan 

Respon Korban Bullying Pada Remaja 

SMKN 1 Bangkalan.  

Be irdasarkan ujii statiisti ic speiarman rank 

maka tiingkat hubungan seidang H1 Ada 

hubungan antara body shamiing de ingan re ispon 

korban bullyiing pada reimaja SMK Neige iri i 1 

Bangkalan.Peineili itii beirpe indapat bahwa 

Re ispon korban bullyiing pada reimaja dapat 

di ipeingaruhi i oleih body shamiing. Saat iinii, iia 

meimi iliiki i sosok langsi ing dan ti inggi i badan 

i ideial. Jiika se ise iorang tampak tiidak meime inuhii 

standar teirse ibut : de ipreisi i, trauma, kurang 

makan, tiidak meine iriima ke iadaan diirii, kurang 

pe ircaya diiri i, dan meinjauhkan diirii li ingkungan 

sosi ial, se irta akan meinjadiikan diiri i se ibagaii 

se iorang yang iintroveirt., i ia diianggap seibagaii 

orang jahat atau patut diieije ik atau diisalahkan. 

Hal iini i seilaras deingan peirnyataan darii 

Cambri idge i Di ictiionary (2019) Ti indakan body 

shami ing se iri ing di ijumpaii be irsamaan deingan 

tiindakan bullyiing, kareina bullyiing adalah 

tiindakan ke ikeirasan atau peini indasan pada hak 

se ise iorang. Body shamiing se iriing di igunakan 

se ibagaii alat atau suatu peirlakuan iintiimi idasii 



 

 

 

 

atas keitiidak se impurnaan seise iorang.Hal i inii 

se ijalan deingan Leistari i & Kurniiawatii (2020) 

dalam (Purba eit al., 2022), Te irutama pada 

re imaja putrii akan mulaii meimbangun ci itra 

tubuh dan le ibiih me impeirhatiikan bagaiimana 

pe inampiilan meire ika dan teiman-teiman dii 

liingkungan. 

Me inurut hasiil yang diidapat dii seikolah 

SMK Ne ige iri i 1 Bangkalan banyak reimaja 

yang masiih ti idak sadar teirke ina tiindakan body 

shami ing te itapii ke iti ika diitanyakan keipada 

re imaja teirse ibut banyak juga yang meirasa sakiit 

hatii meiski ipun hanya seikadar candaan beintuk 

tubuh,warna kuliit dan se ibagaiinya.Komeintar 

ne igatiif atau body shamiing dalam keihi idupan 

se iharii-hari i dapat teirceirmiin pada liingkungan, 

ke iluarga dan dii meidi ia sosi ial sangat 

be irpeingaruh dalam meimbe intuk ciitra meire ika 

pada tubuh anak peire impuan, meimaksa 

meire ika untuk meingi ikutii trein dan ciitra tubuh 

i ideial untuk beirlaku dii masyarakat. Hal i inii 

dapat meimi icu adanya korban bullyiing yang 

di iteiri ima reimaja oleih te imannya. Juga body 

shami ing bi isa me impe ingaruhii bullyi ing 

di iakiibatkan oleih li ingkungan, keiluarga, dan dii 

meidi ia sociial untuk meimbeintuk ciitra tubuh 

agar tiidak teirkeina body shamiing oleih re imaja 

laiin. Hal i ini i  Se ijalan deingan peinyataan Murnii 

& Ulandarii (2023b), Pe iri ilaku body shami ing 

adalah suatu Peiriilaku yang tiidak dapat 

di ipungkiiri i diikalangan masyarakat khususnya 

para reimaja, tiindakan iini i meingacu pada siikap 

bullyiing yang meingarah keipada beintuk tubuh. 

 

Hubungan Antara Self Compassion 

Dengan Respon korban Bullying Pada 

Remaja SMKN 1 Bangkalan.  

Be irdasarkan ujii statiisti ic speiarman rank 

maka tiingkat hubungan seidang H2 Ada 

hubungan antara seilf compassi ion de ingan 

re ispon korban bullyiing pada reimaja SMK 

Ne ige irii 1 Bangkalan. Peine iliitii be irpeindapat darii 

hasi il analiisi is kue isi ione ir bahwa pada 

pe irtanyaan  “Keitiika hal-hal buruk teirjadii pada 

saya, saya meili ihat keisuli itan hiidup se ibagaii 

bagiian hi idup yang diileiwati i se imua orang” 

se ihi ingga meimbuat banyak reimaja bi isa 

meinghapi i hal hal buruk yang diiteiri imanya,se ilf 

compassi ion juga  me impeingaruhi i e imosii dan 

pe irasaan reimaja. Yang pada akhiirnya dapat 

be irdampak pada aspeik psi iki is, fi isi ik maupun 

sosi ialnya seilf compassiion pada reimaja sangat 

i ingiin  akan pe irhatiian dan ke ikaguman darii 

orang-orang teirde ikat yang meingeirti i dan 

meimahamiinya seihi ingga meini ingkatkan rasa 

pe ircaya diiri i. 

Se ilaras meinurut Iindahnii (2021), korban 

bullyiing dapat meirasakan dampak neigatiif 

se ipe irtii munculnya gangguan psiikologiis pada 

korban. Seilaiin i itu korban dapat meirasa kurang 

aman, meirasa reindah diiri i, se irta meirasa tiidak 

be irharga. Korban juga dapat meingalamii 

trauma, streiss dan reintan deispre isi i yang 

meingkhawatiirkan teirjadiinya bunuh di irii. 

Korban dapat meinunjukkan pe iriilaku meinariik 

di irii dari i pe irgaulan seihi ingga ke ihiilangan mi inat 

untuk beirsosi iali isasi i de ingan liingkungan 

se iki itar.  Seilf-Compassi ion pada reimaja yang 

meingalamii Bullyiing peirlu diilakukan. Seibab 

re imaja yang meingalamii Bullyiing beirartii 

meingalamii keijadiian yang tiidak 

meinye inangkan yang dapat meimpeingaruhii 

e imosii dan peirasaannya. Yang pada akhiirnya 

dapat beirdampak pada aspeik psi iki is, fi isi ik 

maupun sosi ialnya. Deingan me imiiliiki i Se ilf-

Compassi ion di iharapkan reimaja yang peirnah 

meingalamii peirundungan dapat 

meinumbuhkan ke ihiidupan yang le ibiih posi itiif 

(Ali itanii, 2023b). 

Hasi il darii peiliiti ian yang diilakukan 

di iteimukan masiih banyak reimaja yang meirasa 

tiidak e inakan pada teimannya dan para reimaja 

i inii ti idak peidulii de ingan diiriinya se indiiri i teitapii 

he ibatnya reimaja teirse ibut biisa me iniingkatkan 

se ilf compassiion nya deingan cara meingi ikutii 

ke igiiatan yang ada dii se ikolah.   Ke ibanyakan 

re imaja leibiih bi isa untuk meinghargaii orang laiin 

dariipada meinghargaii di iri inya se indi irii se ihi ingga 

bi isa meinyeibabkan reimaja teirse ibut meineiri ima 

teirse ibut yang mana akhiirnya bi isa saja 

di ikareinakan diipe irlakukan seipe irtii i itu oleih 

teiman de ikatnya yang biisa me imbuat sii korban 

meinganggap bahwa eijeikan te irseibut se ibagaii 

bahan beicandaan  dan se idangkan jiika se ilf 

compassi ion-nya kurang maka ceindeirung 

i indiivi idu teirse ibut meineiri ima peirlakuan hal 



 

 

 

 

yang diiluar nalar tiindakan teirse ibut se imata 

untuk meinjadiikan di iri i meire ika leibi ih me irasa 

nyaman atau suka teirhadap apa yang 

di imiiliiki inya saat iinii, agar diipandang dan 

di iakuii keibe iradaannya agar seimua orang 

meinggangap diiri inya ada, dan seilalu 

meimpe irhatiikanya. 

Re imaja yang meimi iliiki i seilf-compassi ion 

akan meimiili ikii ke imampuan untuk te itap 

meingasi ihi i di irii se indi iri i. Re imaja akan 

meimpe irlakukan diiri inya seindi irii de ingan baiik. 

Re imaja juga dapat meine iriima se itiiap masalah 

se ibagaii bagiian darii diinamiika hiidup. Se ilaiin iitu 

re imaja juga dapat meinyadarii pi iki iran dan 

pe irasaan yang meinyakiitkan de ingan 

meinye ii imbangkan hal teirse ibut deingan tiidak 

meire ispon se icara be irleibi ihan (Ge irmeir & Ne iff, 

2013) dalam (Aliitanii, 2023) 

KESIMPULAN  

1. Re imaja meine iri ima body shamiing se idang 

di i SMK 1 Bangkalan. 

2. Re imaja meimpunyaii se ilf compassiion bai ik 

di i SMK 1 Bangakalan. 

3. Re imaja deingan reispon korban bullyi ing 

se idang dii SMK 1 Bangkalan 

4. Ada hubungan antara body shamiing 

de ingan reispon korban bullyiing pada 

re imaja SMK Ne ige iri i 1 Bangkalan. 

5. Ada hubungan antara seilf compasiii ion 

de ingan reispon korban bullyiing pada 

re imaja SMK Ne ige iri i 1 Bangkalan. 
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